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ABSTRACT  
The background of this research problem is the development of 
children's undeveloped speech ability according to their age stages 
which can be seen from the inaccuracy of articulation or words used by 
children which causes listeners to have difficulty in understanding their 
words. This study aims to determine the factors behind speech delays in 
children. The subjects of the study consisted of 2 people, namely MH and 
MD, children aged (3-4) years where MH and MD experienced speech 
delays in Bukit Lama Village, Palembang. This research uses qualitative 
research methods with a case study approach. Data collection 
techniques use observation techniques, interviews and documentation. 
The results of this study show several factors behind speech delays in 
children, namely lack of vocabulary, frequent watching of television, the 
influence of gadgets, having a short tongue background, lack of 
stimulation, interaction, and communication, self-play habits, family 
history. 
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Abstrak  
Latar belakang masalah penelitian ini adalah perkembangan 
kemampuan bicara anak yang belum berkembang sesuai dengan 
tahapan usianya yang terlihat dari ketidaktepatan artikulasi atau kata-
kata yang digunakan oleh anak-anak yang menyebabkan pendengar 
mengalami kesulitan dalam memahami perkataannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi 
keterlambatan bicara pada anak. Subjek penelitian terdiri dari 2 orang 
yaitu MH dan MD, anak usia (3-4) tahun yang mana MH dan MD 
mengalami keterlambatan bicara di Desa Bukit Lama Palembang. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan beberapa faktor yang melatarbelakangi keterlambatan 
bicara pada anak yaitu kurangnya perbendaharaan kata, sering 
menonton televisi, pengaruh gadget, memiliki latar belakang lidah yang 
pendek, kurangnya stimulasi, interaksi, dan komunikasi, kebiasaan 
bermain sendiri, riwayat keluarga. 
 
Kata Kunci: keterlambatan bicara, anak usia 3-4 tahun 
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PENDAHULUAN  
Ada beberapa aspek perkembangan anak usia dini yang harus 

dikembangkan antara lain aspek perkembangan nilai agama dan moral 
(NAM), bahasa, kognitif, sosial dan emosional, fisik motorik, dan seni 
(Dewi, 2017). Keenam aspek perkembangan ini berhubungan satu 
sama lain jadi jika ada hambatan dari salah satu aspek perkembangan 
maka akan mempengaruhi aspek perkembangan lainnya. Keenam 
aspek perkembangan tersebut merupakan aspek-aspek penting yang 
harus diperhatikan agar dapat berkembang secara maksimal, dari 
beberapa aspek perkembangan tadi salah satunya yaitu aspek 
perkembangan bahasa anak. 

Bahasa adalah suatu ungkapan pikiran seseorang untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Diharapkan dengan bahasa, maka 
anak akan lebih mudah dalam berkomunikasi dengan orang lain baik 
melalui lisan, isyarat, maupun tulisan (Wati, 2021). Bahasa memiliki 
beberapa aspek yang tentunya harus dimiliki anak untuk 
mengekspresikan keinginannya serta menunjang untuk kehidupan 
selanjutnya. Terdapat 4 aspek keterampilan perkembangan berbahasa 
yaitu : 1) menyimak 2) berbicara 3) membaca 4) menulis (Ulfa, 2015). 
Salah satu aspek dalam bahasa adalah berbicara, berbicara menurut 
Kurnia (Kurnia, 2020) merupakan kata-kata untuk mengekspresikan 
pikiran, gagasan, dan perasaan. Kemampuan berbicara merupakan 
indikator seluruh perkembangan anak karena sangat sensitif terhadap 
keterlambatan atau kerusakan pada sistem lainnya sebab melibatkan 
kemampuan kognitif, sensori motor, psikologis, emosi, dari lingkungan 
sekitar anak.  

Berdasarkan fakta yang ditemukan melalui observasi secara 
langsung pada tanggal 13 januari 2021 di RW. 006 Kelurahan Bukit 
Lama Palembang terdapat 2 anak yang berinisal MH dengan jenis 
kelamin Laki-Laki yang berusia 4 tahun dan anak yang berinisial MD 
dengan jenis kelamin Laki-Laki yang berusia 3 tahun yang 
perkembangan kemampuan berbicaranya tidak berkembang dengan 
tahap perkembangan berbicara atau mengalami keterlambatan 
berbicara.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. jenis studi kasus pada penelitian ini yaitu 
studi kasus intrinsik dilakukan peneliti untuk menginginkan 
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pemahaman terhadap kasus khusus yang diteliti. Hal ini tidak 
dilakukan karena kasus yang diteliti mewakili permasalah tertentu 
tetapi dengan kekhususan dan keserupaan dalam kasus yang membuat 
kasus menjadi menarik tujuannya yaitu untuk memahami fenomena 
tertentu (Prihatsanti, 2019) jadi peneliti memahami dan mendalam 
suatu kasus tentang keterlambatan berbicara mencari informasi dan 
mendeskripsikan informasi diperoleh dengan menggunakan kata-kata 
agar dapat lebih mudah dipahami. 

Bagian metode ini harus dapat menjelaskan desain metode 
penelitian yang digunakan, sumber data, dan bagaimana prosedur 
pelaksanaannya. Minimal meliputi:  (1) rancangan penelitian; (2) 
populasi dan sampel (sasaran penelitian); (3) teknik pengumpulan 
data dan pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis data. Alat, 
bahan, media atau instrumen penelitian harus dijelaskan dengan baik. 
 
KAJIAN TEORI  

Anak usia dini merupakan anak yang berada dalam rentang 
usia 0-8 tahun. Menurut Beichler dan Snowman (Dwi Julianty, 2019), 
anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan 
hakikat anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik 
dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 
fisik, kognitif, sosio- emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi 
yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak 
tersebut. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. 

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” 
atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak 
mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat 
dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap 
individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makanan yang bergizi 
dan seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan 
stimulasi secara intensif dari lingkungannya, maka anak akan mampu 
menjalani tugas perkembangannya dengan Keterlambatan bicara 
adalah gangguan keterlambatan berbicara yang menunjukkan sebuah 
kondisi kecenderungan ketika anak sulit mengekspresikan keinginan 
atau perasaan melaui kata-kata, tidak mampu berbicara dengan jelas, 
dan terbatasnya kosakata yang dimiliki, membuat anak tersebut 
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berkelainan. Dampak keterlambatan bicara anak adalah Anak dapat 
merasa rendah diri dan tidak percaya diri, sulit bersosialisasi dengan 
teman sebayanya, dan sulit memahami dan menyerap materi 
pembelajaran di sekolah. Resiko perkembangan terlambat bicara yaitu: 
kemampuan konseptual dan prestasi pendidikan, dan faktor personal 
dan sosial.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterlambatan bicara 
(speech delay), gangguan pendengaran, pengaruh gadget, pola asuh 
orang tua, gangguan permasif, kurang komunikasi dan interaksi, 
gangguan organ-organ pendukung pengucapan, faktor intelegensi yang 
kurang/ tinggi dan faktor pempromesan, faktor bahasa kedua, infeksi 
saat ibu hamil, riwayat keluarga. Selain itu, apabila pengucapan anak di 
bawah normal untuk anak seusianya seperti membuat banyak 
kesalahan dalam berbahasa, adanya penambahan ataupun ada 
penghapusan konsonan dalam bertutur kata bias dikatakan anak 
mengalami keterlambatan berbicara  (Erdianita, 2022). Faktor lain 
yang mempengaruhi terlambat bicara (speech delay) yaitu faktor 
internal berupa genetika, kecacatan fisik, malfungsi norologis, 
premature, dan jenis kelamin. Sedangkan untuk faktor eksternal yang 
mempengaruhi anak mengalami keterlambatan bicara (speech delay) 
adalah urutan/jumlah anak, pendidikan ibu, status ekonomi, fungsi 
keluarga, serta bilingual (Terra Aurelia, Nan Rahminawati, 2021). 

Adapun anak yang mengidap speech delay dikarenakan terlalu 
sering menonton sehingga tidak menstimulus anak untuk berbicara 
dan hanya membuat anak untuk mendengarkan atau penonton saja 
dari pada aktif berbicara. Tetapi dalam penanganan speech delay dapat 
dilakukan melalui terapi wicara yang melibatkan keseimbangan dan 
motorik kasar anak (Andi Filsah Muslimat, Lukman, 2020). Selain itu 
juga anak yang mengalami keterlambatan bicara harus selalu  
dirangsang berbahasa dengan berbagai cara untuk terus melatih 
komunikasi anak (Alvika Candra Puspita, Anin Akvian Perbawani, Nova 
Daniar Adriyanti, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang berjudul Studi Kasus Keterlambatan 

Berbicara Pada Anak Usia (3-4) Tahun di Bukit Lama Palembang  
dilakukan setelah peneliti mencari subjek sebagai bahan penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 anak yang berusia (3-4) tahun di 
Kelurahan Bukit Lama Palembang. Berikut ini deskripsi subjek 
penelitian yang diteliti. Anak yang pertama berinisial MH dan yang 
kedua berinisial MD.  

Peneliti mencari tahu lebih lanjut mengenai anak tersebut 
dengan datang langsung kerumah anak untuk melihat lebih jelas 
apakah anak benar mengalami keterlambatan bicara, serta peneliti 
mencari tahu lebih lanjut dengan datang langsung kerumah anak MH 
dan MD kemudian peneliti berbicara secara langsung kepada anak 
didalam percakapan tersebut terlihat anak memiliki ciri-ciri anak yang 
mengalami keterlambatan bicara seperti artikulasi anak saat bicara 
tidak jelas, kata-kata yang diucapkan anak tidak lengkap. Kemudian 
yang akan diwawancarai selanjutnya, yaitu orang tua dari MH dan MD, 
kemudian menentukan waktu yang tepat untuk melakukan penelitian. 

Penentuan waktu disepakati pada tanggal 03 Desember 2021. 
Wawancara pertama dilakukan dirumah MH yang diwawancarai yaitu 
ibu DP pada tanggal 04 Desember 2021 pada pukul 08.30 - 09.30 WIB. 
Wawancara yang kedua dilakukan dirumah MD yang diwawancarai 
yaitu ibu SW pada tanggal 05 Desember 2021 pada pukul 08.30 – 09.30 
WIB. 
 Ada beberapa aspek perkembangan bagi anak usia dini salah 
satunya yaitu perkembangan bahasa. Dalam bidang perkembangan 
bahasa menyebutkan ada 4 keterampilan bidang bahasa anak usia dini 
ialah berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Dari beberapa 
keterampilan yang telah disebutkan tadi salah satunya mengenai 
berbicara, dikarenakan sangat penting untuk melihat aspek 
perkembangan bahasa dan bicara anak agar sesuai dengan tahap 
perkembangan usianya serta apabila ada terdapat gangguan dalam 
perkembangan bicara pada anak agar segera ditindak lanjuti karena 
gangguan bahasa dan berbicara adalah gangguan yang sering terjadi 
pada masa anak-anak. 

Berdasarkan hasil Catatan Lapangan Observasi, Catatan 
Wawancara dan Dokumentasi. Mengenai faktor yang melatar belakangi 
keterlambatan bicara anak usia (3-4) tahun di Kelurahan Bukit Lama 
Palembang pada subjek penelitian MH dan MD dapat dilihat ada 



177          Fidiatillah Nugraha, Rukiyah 

Journal of Early Childhood and Character Education,                                            Vol: 2 , No: 2, 2022 
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/joecce 

beberapa faktor penyebab yang berbeda dan juga ada beberapa faktor 
penyebab yang sama. Pada subjek penelitian MH didapatkan ada 
beberapa faktor yang dapat melatar belakangi keterlambatan bicara 
pada MH yaitu kurangnya pelafalan kosa kata yang kurang tepat, 
sedikit demi sedikit sudah mengenal angka dan huruf walaupun 
pelafalannya masih kurang tepat, mempunyai latar belakang lidah 
pendek, dan ada keturunan dari riwayat keluarga. Sedangkan pada 
subjek penelitian MD kurangnya pelafalan kosa kata yang kurang tepat, 
kurangnya interaksi komunikasi dan stimulasi pada anak, mempunyai 
latar belakang lidah pendek, kebiasaan anak bermain sendiri, 
kebiasaan anak dalam menonton TV dan menggunakan gadget. 
Beberapa faktor diatas akan dijabarkan dibawah ini. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian Studi Kasus 
Kemampuan Keterlambatan Berbicara Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di 
Kelurahan Bukit Lama Palembang. faktor yang menyebabkan anak 
mengalami keterlambatan bicara dan terdapat setiap anak memiliki 
faktor yang berbeda-beda dan ada beberapa faktor yang sama. Faktor-
faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan bicara anak MH adalah 
pelafalan kosakata yang kurang tepat, kurang pengetahuan dalam 
mengenal warna, sedikit demi sedikit sudah mengenal angka dan huruf 
walaupun pelafalan nya masih kurang tepat, mempunyai latar 
belakang lidah pendek, dan ada keturunan dari riwayat keluarga. 
Sedangkan faktor yang melatar belakangi MD adalah kurangnya 
interaksi, komunikasi dan stimulasi pada anak, mempunyai latar 
belakang lidah pendek, pola asuh sebagai orang tua dengan anak, 
kebiasaan anak bermain sendiri dan kebiasaan anak dalam menonton 
TV dan menggunakan gadget. Ada beberapa faktor yang sama yang 
melatar belakangi keterlambatan bicara pada MH dan MD adalah 
pelafalan kosakata yang kurang tepat dan mempunyai  latar belakang 
lidah pendek. 

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian Studi Kasus 
Kemampuan Keterlambatan Berbicara Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di 
Kelurahan Bukit Lama Palembang, berdasarkan hasil penelitian 
sebagai berikut : 
Bagi orang tua yang memiliki anak usia 3-4 tahun lebih menjaga dan 
memperhatikan pola asuh anak yang sesuai dengan perkembangan 
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usianya. Terutama di dalam perkembangan bicaranya sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi lebih baik lagi dari 
sebelumnya. 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kemampuan 
keterlambatan bicara pada anak usia (3-4) tahun untuk mencari 
informasi dan sumber yang lebih banyak lagi dan lebih maksimal serta 
mewujudkan dan meningkatkan suatu alat permainan untuk anak yang 
mengalami keterlambatan bicara. 
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